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BAB II
LANDASAN TEORI


2.1 Tinjauan Pustaka
Untuk melakukan sebuah penelitian, pemahaman tentang analisa, metode dan peralatan pendukung (tools) sebelumnya tentu saja sangat diperlukan, karena berperan penting untuk menjelaskan proses jalannya suatu penelitian sehingga mudah dimengerti oleh siapa saja yang akan menggunakan hasil penelitian ini.
A. Pengertian Produk
[image: ]Dalam arti yang sederhana produk dikatakan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Berkaitan dengan produk, Phillip Kotler menjelaskan pengertian produk adalah  sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, digunakan atau dikonsumsi agar dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan (Kasmir, 2006:173). Strategi pemasaran harus berlandaskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Pada gambar 1.1 “model perilaku konsumen” menunjukan interaksi antara peritel dan konsumen.
 




Sumber : Peter, J. Paul dan Olson, Jerry C (2006:354)
Gambar II.1 Model perilaku konsumen
B. Definisi Data mining
Perusahaan memerlukan kecerdasan bisnis untuk mengembangkan proses bisnis, memonitor waktu, biaya kualitas, dan pengendalian. Gartner Group mendefenisikan kecerdasan bisnis atau business intelligence (BI) sebagai berikut.
“Business intelligence is the process of transforming data into information and through discovery transforming that information into knowledge.”
Dalam defenisi ini disampaikan bahwa kecerdasan bisnis merupakan proses pengubahan data menjadi informasi. Dari kumpulan informasi yang ada akan
diambil polanya menjadi pengetahuan. Tujuan kecerdasan bisnis adalah untuk mengubah data yang sangat banyak menjadi nilai bisnis melalui laporan analistik Kusrini dan Luthfi (2009:1).
Menurut Gartner Group dalam Kursini dan Luthfi (2009:3) data mining adalah suatu proses menemukan hubungan yang berarti, pola, dan kecenderungan dengan memeriksa dalam sekumpulan besar data yang tersimpan dalam penyimpanan dengan menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik stastistik dan matematika.
Beberapa definisi juga dijelaskan menurut Pramudiono dalam bukunya Kusrini dan Lutfhi (2009:3-4) bahwa : 
“Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selam ini tidak diketahui secara manual.”
“Data mining adalah analisis otomatis dari data yang berjumlah besar atau kompleks dengan tujuan untuk menemukan pola atau kecenderungan yang penting yang biasanya tidak disadari keberadaanya.”
Selain definisi tersebut, Hermawati (2013:3) mengemukakan bahwa “Data mining merupakan proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge) secara otomatis.”
Menurut Sulianta dan Juju (2010:34) menerangkan bahwa “Data mining disebut juga knowledge discovery karena merupakan bidang yang berupaya untuk menemukan informasi yang punya arti dan berguna dari jumlah data yang besar.”
Menurut Tan dalam Prasetyo (2012:2) mendefinisikan bahwa “Data mining sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari gudang basis data yang besar.”
Data mining merupakan proses yang interaktif atau terotomatisasi untuk menemukan pola (pattern) data tersebut dalam database besar untuk membantu pengambilan keputusan dan memprediksi kelakuan (trend) dimasa mendatang berdasarkan pola data tersebut. Pola-pola ini dikenali oleh perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan berwawasan yang kemudian dapat dipelajari dengan lebih teliti, yang mungkin saja menggunakan pernagkat pendukung keputusan lainnya.
Pengekstrasian informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang membantu dalam pengambilan keputusan juga dapat diartikan sebagai data mining. Dengan menelusuri data yang ada untuk membangun sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain yang tidak berada dalam basis data yang tersimpan. Kebutuhan untuk prediksi juga dapat memanfaatkan teknik ini.
Menurut Larose dalam Kusrini dan Lutfhi (2009:4), kemajuan luar biasa yang terus berlanjut dalam bidang bidang data mining didorong oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Pertumbuhan yang cepat dalam kumpulan data.
2. Penyimpanan data dalam data warehouse, sehingga seluruh perusahaan memiliki akses ke dalam database yang andal.
3. Adanya peningkatan akses data melalui navigasi web dan intranet.
4. Tekanan kompetisi bisnis untuk meningkatakan penguasaan pasar dalam globalisasi ekonomi.
5. Perkembangan teknologi perangkat lunak untuk data mining (ketersediaan teknologi).
6. Perkembangan yang hebat dalam kemampuan komputasi dan pengembangan kapasitas media penyimpanan.
Dari definisi-definisi yang telah disampaikan, hal penting yang terkait dengan data mining adalah:
1. Data mining merupakan suatu proses otomatis tehadap data yang sudah ada
2. Data yang akan diproses berupa data yang sangat besar
3. Tujuan data mining  adalah mendapatkan hubungan atau pola yang mungkin memberikan indikasi yang bermanfaat.
“Hubungan yang dicari dalam data mining bisa berupa hubungan antara dua atau lebih dalam satu dimensi.” Kusrini dan Lutfhi (2009:5). Misalnya, dalam dimensi produk kita bisa melihat keterkaitan antara pembeli suatu produk dengan produk yang lain. Selain itu, hubungan juga bisa dilihat antara dua atribut atau lebih dengan dua objek. 
Sementara itu, penemuan pola merupakan keluaran lain dari data mining. Misalkan sebuah perusahaan yang akan meningkatkan fasilitas kartu kredit pelanggan, maka perusahaan akan mencari pola dan pelanggan-pelanggan yang ada untuk mengetahui pelanggan yang potensial dan pelanggan yang tidak potensial. 

C. [image: ]Proses Tahapan Knowledge Discovery In Database






Sumber : Anggraeni, dkk (2013:2)
Gambar II.2 Tahapan Knowledge Discovery In Database
Istilah data mining dan Knowledge Discovery in Database atau disingkat menjadi KDD sering digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu basis data yang besar. Secara sederhana, data mining dapat diartikan sebagai proses mengekstrak atau “menggali” knowledge  yang ada pada sekumpulan data. Banyak orang yang setuju bahwa data mining adalah sinonim dari Knowledge Discovery in Database. Gambar tahapan Knowledge Discovery in Database ditunjukkan pada gambar II.1 di atas.
	Tahapan Proses Knowledge Discovery in Database  atau KDD dijelaskan dalam jurnal Aggraeni, dkk (2013:2) yaitu :

1. Pembersihan data (data cleaning)
Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten atau data tidak relevan. Pada umumnya data yang diperoleh dari basis data suatu perusahaan, memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang hilang, data yang tidak valid atau juga sekedar salah ketik. Selain itu, ada juga atribut-atribut data yang tidak relevan dengan hipotesa data mining yang dimiliki. 
2. Intergrasi data (data integration)
Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai basis data ke dalam suatu basis data baru. Data yang diperlukan untuk data mining tidak hanya berasal dari satu basis data tetapi juga berasal dari beberapa basis data. Integrasi data dilakukan pada atribut-atribut yang mengidentifikasikan entitas-entitas yang unik seperti atribut nama, jenis produk, nomor pelanggan, dan lainnya.
3. Seleksi data (data selection)
Data yang ada  pada  basis  data  seringkali  tidak  semuanya  dipakai, oleh
karena itu hanya data yang sesuai untuk proses analisis yang akan diambil dari basis data. Sebagai contoh, sebuah kasus yang meneliti faktor kecenderungan orang membeli dalam kasus analisis keranjang belanja, tidak perlu mengambil nama pelanggan, cukup dengan id pelanggan.
4. Transformasi data (data transformation)
Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses dalam data mining. Beberapa metode data mining membutuhkan format data yang khusus sebelum bisa diaplikasikan.
5. Proses mining
Proses mining merupakan proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.
6. Evaluasi pola (pattern evaluation)
Evaluasi pola bertujuan untuk menemukan pola-pola menarik ke dalam basis pengetahuan yang ditemukan. Dalam tahap ini hasil dari teknik data mining berupa pola-pola yang khas maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang memang tercapai.
7. Presentasi pengetahuan (knowledge presentation)
Presentasi pengetahuan merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diproleh pengguna.

D. Pengelompokkan Data mining
Menurut Tampubolon, dkk (2013:96),  data minig dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang dapat dilakukan yaitu:
1. Deskripsi
Terkadang peneliti peneliti dan analis seara sederhana ingin mencoba mencari data untuk menggambarkan pola dan kecenderungan yang terdapat dalam data. Sebagai contoh, petugas pengumpulan suara mungkin tidak dapat menentukan keterangan atau fakta bahwa siapa yang tidak cukup profesional akan sedikit didukung dalam pemilihan presiden. Deskripsi dari pola dan kecenderungan sering memberikan kemungkinan penjelasan untuk suatu pola atau kecenderungan.
2. Estimasi
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi lebih kearah numerik dari pada kearah kategori. Model dibangun menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target sebagai prediksi. Selanjutnya, pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari variabel terget dibuat berdasarkan nilai variabel predikasi. Sebagai contoh akan dilakukan estimasi tekanan darah sistolik pada pasien rumah sakit berdasarkan umur pasien, jenis kelamin, indeks berat badan, dan level sodium darah. Hubungan antara tekanan darah sistolik dan nilai variabel prediksi dalam proses pembelajaran akan menghasilkan model estimasi. Model estimasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk kasus baru lainnya.
3. Prediksi
Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang.
Contoh prediksi bisnis dan penelitian adalah:
a. Prediksi harga beras dalam tiga bulan yang akan datang.
b. Prediksi persentasi kenaikan kecelakaan lalu lintas tahun depan jika batas bawah kecepatan dinaikkan.
4. Klasifikasi
Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh, penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah.
Contoh lain klasifikasi dalam bisnis dan penelitian adalah:
a. Menentukan apakah suatu transaksi kartu kredit merupakan transaksi yang curang atau tidak.
b. Memperkirakan apakah suatu pengajuan hipotek oleh nasabah merupakan suatu kredit yang baik atau buruk.
c. Mendiagnosis penyakiy seorang pasien untuk mendapatkan termasuk kategori penyakit apa.
5. Pengklusteran (Clustering)
Pengklusteran merupakan pengelompokkan record, pengamatan, atau memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan, Kluster adalah kumpulan record yang memiliki kemiripian satu dengan lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan record-record dalam kluster lain. Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya varibel target dalam pengklusteran. Pengklusteran tidak mencoba untuk melakukan klasifikasifikasi, mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel target. Akan tetapi, algoritma pengklusteran mecoba untuk melakukan pembagian terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan (homogeny), yang mana kemiripan dalam satu kelompok akan bernilai maksimal, sedangkan kemiripan dengan record dalam kelompok lain akan bernilai minimal.
Contoh pengklusteran dalam bisnis dan penelitian adalah:
a. Mendapatkan kelompok-kelompok konsumen untuk target pemasaran dari satu suatu produk bagi perusahaan yang tidak memiliki dana pemasaran yang besar.
b. Untuk tujuan audit akuntansi, yaitu melakukan pemisahan terhadap perilaku financial dalam baik dan mencurigakan.
c. Melakukan pngklusteran terhadap ekspresi dari gen,, untuk mendapatkan kemiripann perlikau dari gen jumlah besar.
6. Asosiasi
Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan attribut yang muncul dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis keranjang belanja.
Contoh asosiasi dalam bisnis dan penelitian adalah:
a. Meneliti jumlah pelanggan dari perusahaan telekomunikasi seluler yang diharapakan untuk memberikan respon prositif terhadap penawaran upgrade layanan yang diberikan.
b. Menentukan barang dalam supermarket yang dibeli secara bersamaan dan yang tidak pernah dibeli secara bersamaan.

E. Fungsi dan Tugas Data mining
Fungsi dan tugas data mining adalah menganalisa data menggunakan tools untuk menemukan pola dan aturan dalam himpunan data. Perangkat lunak bertugas untuk menemukan pola dengan mengidentifikasi aturan dan fitur pada data. Tools data mining diharap mampu mengenal pola ini dalam data dengan input minimal dari user.



F. Algoritma Apriori
Termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining, berupa aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut yang sering disebut affinity analysis atau market basket analysis. Secara khusus  “Algoritma Apriori adalah suatu algoritma dasar yang disulkan oleh Agrawal & Serikant pada tahun 1994 untuk penentuan frequent itemsets untuk aturan asosiasi boolean.” Siregar (2014:153). 
Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. Contoh aturan asosiatif dari analisis pembelian disuatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya berapa besar kemungkinan seorang pelanggan membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan dapat mengatur penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran dengan memakai kupon diskon untuk kombinasi barang tertentu. Karena analisis asosiasi menjadi tekenal karena aplikasinya untuk menganalisis isi keranjang belanja di pasar swalayan, analisis asosiasi juga sering disbut market basket analysis.
Terdapat dua parameter untuk mengetahui penting tidaknya suatu aturan asosiasi menurut Nofriansyah (2014:77) yaitu:
a. Support
Suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu item/itemset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah suatu item/itemset layak untuk dicari confidence tersebut (misal, dari keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi yang menunjukkan item A dan B dibeli bersamaan).

b. Confidence
Suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar 2 item secara conditional (misal, seberapa sering item B dibeli jika orang membeli item A).
Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari berbagai teknik data mining lainnya. “Analisis asosiasi didefinisikan suatu proses untuk menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum untuk confidence (minimum confidence)”. (Kusrini dan Luthfi, 2009:149). Adapun langkah-langkah penyelesaiannya adalah sama dengan Assosiat:
a. Analisis pola frekuensi tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Pencarian nilai support untuk 1 itemset diperoleh dengan rumus berikut:
 (
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2. Pencarian nilai support dari 2 itemset diperoleh dengan rumus berikut:
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Apabila nilai support sudah tidak memenuhi syarat minimum nilai support yang telah ditentukan pencarian nilai support akan dihentikan.
b. Pembentukan aturan asosiatif
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat minumum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif  B dengan menggunakan rumus berikut:
 (
Confidence =
 
)

pencarian aturan asosiasi akan berhenti apabila nilai confidence sudah tidak memenuhi syarat minimum yang telah ditentukan.
Untuk menetukan aturan asosiasi yang akan dipilih maka harus diurutkan berdasarkan support dan confidence. Aturan diambil sebanyak n aturan yang memiliki hasil tersebesar.

G. Software
Dalam menghitung algoritma apriori penulis menggunakan dua software pendukung yaitu dengan:
a. Tanagra
Tanagra meruapakan sebuah perangkat lunak yang bisanya digunakan untuk keperluan akademik dan riset, sebagian besar pengguana Tanagra adalah peneliti dan mahasiswa. Tanagra adalah salah satu software data mining yang didalamnya disediakan beberapa metode data mining mulai dari mengeksplorasi analisis data, pembelajaran statistik, pembelajaran mesin dan database. Proyek perangkat lunak ini merupakan penerus dari SIPINA yang mengimplementasikan berbagai pembelajaran algoritma terawasi, terutama pembangunan interaktif dan visual pohon keputusan. 
Tidak seperti software data mining pada umumnya, tanagra merupakan suatu softaware berbasis open source dimana semua orang dapat mengakses source code yang dimiliki dan menambahkan algoritma mereka sendiri, sejauh dia setuju dan sesuai dan menyesuaikan dengan lisensi pendistribusian perangkat lunaknya.
Terdapat tiga tujuan dibuatnya software Tanagra yakni: (1) Memberikan kemudahan peneliti dan mahasiswa dalam penggunaan perangkat lunak data mining, sesuai dengan aturan yang ada dari pengembangan perangkat lunak terutama dalam desain GUI dan cara untuk menggunakannya, dan memperbolehkan peneliti untuk menganalisa data real maupun data sintesis; (2) Mengusulkan pada peneliti suatu arsitektur yang memperbolehkan mereka dengan mudah menambahkan metode data mining mereka sendiri, untuk membandingkan performanya. Tanagra bertindak lebih sebagai platform percobaan dalam hal memperbolehkan mereka menuju ke pekerjaan pokok mereka, menyalurkan mereka berahadapan dengan bagian yang tidak menyenangkan dalam pemrograman alat seperti pengelolaan data ini; (3) Tujuan terakhir bertujuan untuk menyebarkan metodologi yang mungkin untuk membangun perangkat lunak semacam ini. Mereka harus mengambil keuntungan dalam hal akses bebas ke souce code, untuk melihat bagaimana perangkat lunak semacam ini dibangun, masalah untuk dihindari, langkah utama dari proyek, dan alat-alat atau perpustakaan kode yang mana yang harus digunakan dan untuk apa digunakan. Dalam hal ini, Tanagra dapat dianggap sebagai alat untuk mendidik belajar teknik pemrograman. (Sumber: google, eric.univ-lyon2.fr/~ricco/tanagra/en/tanagra.html).
b. Microsoft Excel 2007
Microsoft Excel merupakan program aplikasi lembar kerja terbaru dan tercanggih saat ini. Microsoft Excel 2007 membantu penulis dalam menghitung, memproyeksikan, menganalisis dan mempresentasikan data. Salah satu kecanggihan yang dimiliki yaitu dapat membuat rumus yang menjalankan perhitungan berdasarkan data dalam buku kerja, dan apabila data berubah maka hasil rumus itu juga dapat diperbaharui secara otomatis. Dapat dengan cepat membuat grafik dari data yang ada, dan secara otomatis grafik tersebut dapat diperbaharui sesuai dengan perubahan yang terjadi dari data asalnya.

2.2 Penelitian Terkait
Dalam skripsi ini, penulis mengutip dari jurnal penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dan diharapkan dapat membantu dalam hal pengembangan sistem.
Menurut Kurniawati (2014:52) dalam penelitiannya menerangkan “Data mining dapat mengolah informasi dari kumpulan data yang sangat besar dan dalam melakukan pencarian data membentuk pola yang biasa disebut dengan association rule. Association rule dicari dengan menggunakan algoritma apriori dalam data mining. Apriori merupakan algoritma yang banyak digunakan untuk menentukan pola hubungan antar produk yang sering dibeli dalam suatu toko atau swalayan. Algoritma ini akan memberikan saran kepada manajer untuk melakukan strategi promosi pada swalayan atau toko yang dimilikinya. Pemetaan assocition rule yang dihasilkan algoritma ini digunakan untuk mengatur meletakkan barang-barangnya dalam tempat yang strategis agar pembeli lebih mudah menjumpainya.”
Menurut Anggraeni, dkk (2013:1) dalam penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa “Salah satu metode data mining adalah aturan asosiasi dengan melakukan analisis suatu transaksi penjualan. Analisis transaksi penjualn bertujuan untuk merancang strategi penjualan atau pemasaran yang efektif dengan memanfaatkan data transaksi penjualan yang  telah tersedia di perusahaan. Selain itu, penggunaan teknik analisis ini juga dapat menemukan pola berupa produk-produk yang sering dibeli bersamaan atau produk yang cenderung muncul bersama dalam sebuah transaksi dari data transaksi yang pada umumnya berukuran besar. Perusahaan lalu dapat menggunakan pola ini untuk menempatkan produk yang sering dibeli ke dalam sebuah area yang berdekatan, merancang tampilan produk di katalog, merancang kupon diskon bagi pelanggan yang membeli produk tertentu, merancang penjualan paket produk, dan sebagainya.”

Berdasarkan kedua jurnal diatas yang telah melakukan penelitian data mining dengan algoritma apriori dalam pengembangan bisnis, penulis akan melakukan penelitian yang sama dengan objek data penjualan produk Verkol Lubricantes.

2.3 Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian
A. Profil Perusahaan  
PT. Verkol mulai menjalankan usahanya pada tahun 1923. Pabrik manufaktur pertamanya didirikan di Lasarte, Guipozcoa, Spanyol. Berkat perubahan evolusi yang baik dan perkembangan perusahaan yang berkesinambungan maka pada tahun 1972 PT. Verkol memindahkan pabriknya ke Bera, Navarra di bagian Spanyol Utara, kegiatan produksinya berjalan hingga saat ini. Produk pelumas dan gemuk yang dihasilkan sangat berkualitas dan digunakan pada sektor alat-alat industri dan sektor pasar, sektor industri otomotif dan armada transportasi, sektor pekerjaan umum dan industri pertambangan, sektor pertanian, dan sektor industrial market seperti industri besi baja, pabrik kertas, pabrik gula, industri tekstil, pabrik semen, pembangkit listrik, industri kayu dan fiberboard, industri pengolahan makanan, dan pabrik percetakan.
Sejalan dengan rencana strategis dalam Go Internasional, PT. Verkol memperluas cakupan di wilayah Asia dan memiliki cabang di Indonesia dengan menjalin kerjasama dengan PT. Verkolindo Bumi Pertiwi yang telah dijadikan sebagai satu-satunya distributor resmi di Indonesia. Bersama-sama dengan Perusahaan yang memiliki reputasi baik ini, PT. Verkol memperluas jaringan distribusi di Asia.
PT. Verkolindo Bumi Pertiwi adalah nasional distributor Verkol  Pelumas Spanyol berlokasi di Kapuk Ecopark Jalan Kapuk Kamal Raya Blok B1 Kelurahan Kapuk Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara Indonesia 14470, didirikan pada Agustus 2002 oleh Bapak Ramli Sulistyo. Memiliki 10 orang karyawan tetap yang berfungsi untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Kota-kota besar yang telah menjadi pelanggan produk Verkol di Indonesia adalah Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Lampung, Medan dan Makassar. Oleh karena itu, keberadaan PT. Verkolindo Bumi Pertiwi di Indonesia sebagai distributor utama Verkol Pelumas Spanyol adalah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dari produk-produk yang diimpor yaitu diantaranya Grease, Minyak Industri Aksesoris, Minyak Kompresor, Makanan kelas Gemuk & Minyak dan Otomotif Pelumas.
B. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi PT. Verkolindo Bumi Pertiwi yaitu sebagai berikut:
Visi : Menjadikan kepuasan pelanggan sebagai kunci utama pemasaran yang sukses.
Misi :
1. Menempatkan diri sebagai salah satu konsumen fokus.
2. Proses pelayanan purna jual yang terarah.
3. Konsistensi dalam teknikal bantuan kepada pelanggan.
4. Mendapatkan kepercayaan dari pelanggan secara sepenuhnya
C. Struktur Organisasi
Struktur organisasi dibuat untuk meliputi pekerjaan yang harus dilakukan dalam memberikan suatu kerangka bagi pelaku pekerjaan, yaitu meliputi sistem tugas dan tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan. Struktur organisasi merupakan serangkaian hubungan antara individu-individu yang mempunyai keahlian yang berbeda dan bekerja sama antara satu dengan lainnya yang menunjukkan hubungan antara unit-unit organisasi serta garis wewenang yang ada untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 


Sumber : PT. Verkolindo Bumi Pertiwi, (2016)
Gambar II.3 Struktur Organisasi PT. Verkolindo Bumi Pertiwi
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